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The aims of this research to determine and analyze the influence of
organizational culture on the performance of Cengkong Il Elementary School
teachers in Kecamatan Purwasari. The research was carried out with the
research objects being all teachers at SDN Cengkong II. The variables
observed in this research are organizational culture and performance. This
research analyzes data using the SPSS program. Data analysis includes simple
linear regression, descriptive analysis, quantitative analysis, validity test,
reliability test, and hypothesis test. The research results show that
organizational culture factors have a significant influence on teacher
performance at SD Negeri Cengkong II in Kecamatan Purwasari. Apart from
that, organizational culture factors have a partial influence on teacher
performance at SD Negeri Cengkong II, Kecamatan Purwasari.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran yang krusial untuk mencapai tujuan organisasi, dengan
kontribusi aktif mereka dalam menjalankan kegiatan organisasional. Kualitas menjadi faktor utama dalam
kesuksesan berbagai kegiatan pembangunan, baik yang bersifat fisik dan non-fisik., upaya pendidikan formal
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, seperti yang sudah ditetapkan oleh lembaga pendidikan
Madrasah. Kontinuitas dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia diperlukan bertujuan untuk generasi
muda dapat mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan. Sumber daya manusia yang terlibat dalam proses
meningkatnya mutu pendidikan harus siap untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas Pendidikan harus dimiliki oleh seorang guru.
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, perhatian yang besar harus diberikan pada peningkatan jumlah
dan kualitas guru. Oleh karena itu, untuk mendukung kinerja pengajar, dibutuhkan juga ingkungan sekolah
yang baik dan hubungan yang baik antara semua orang di sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga
administrasi, dan siswa, sangat penting.

Menurut (Sari et al., n.d.) Budaya organisasi dianggap sebagai faktor yang sangat berpengaruh dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Ini karena kualitas pendidikan seringkali ditentukan oleh perilaku
individu dalam organisasi. Perilaku ini tercermin dari prinsip dan standar organisasi yang selalu mengutamakan
mutu. Budaya organisasi dalam konteks pendidikan mencakup aktivitas dan aturan kerja yang berlaku di
sekolah. Budaya ini mengacu pada gagasan bahwa sifat, kebiasaan, kekuatan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh
organisasi memengaruhi perilaku kerja di sekolah.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peningkatan kinerja guru sangat dibutuhkan termasuk di SDN
Cengkong II, sangat penting mengingat tantangan pendidikan global yang semakin ketat. Kinerja guru
mencerminkan pencapaian dalam menjalankan tugas-tugas mereka, yang dipengaruhi oleh keterampilan,
pengalaman, kesungguhan, dan kedisiplinan.

Perhatian terhadap permasalahan seputar kinerja guru di sekolah ini menunjukkan bahwa kualitas
guru memainkan peran kunci dalam mencapai keberhasilan. Kontribusi guru berdampak signifikan terhadap
kemajuan atau kemunduran sekolah, tergantung pada tindakan dan perilaku mereka. Faktor-faktor seperti
motivasi, kemauan untuk bekerja, dan dukungan dari sekolah memiliki peran besar dalam meningkatkan
kinerja guru. Oleh karena itu, guru harus mengerti dengan jelas tanggung jawab mereka, target kinerja yang
harus dicapai, serta memiliki kemampuan untuk mengevaluasi keberhasilan mereka sendiri berdasarkan
indikator yang jelas (Puspita Sari et al., 2021).

Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa kualitas kinerja guru akan meningkat sejalan dengan
peningkatan budaya organisasi di sekolah. Adanya lingkungan kerja yang positif dan mendukung akan
mendorong kinerja guru menjadi lebih baik, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan standar
pendidikan. (Fitrianis et al., 2023) Mendefinisikan budaya organisasi membentuk pola kepercayaan, nilai,
sikap, dan kebiasaan individu atau kelompok, yang memengaruhi cara mereka bekerja dan praktik operasional
yang diterapkan di dalam sebuah organisasi.

Dengan menggunakan standar keberhasilan yang ditetapkan oleh organisasi, kinerja guru dapat
dievaluasi dan diukur dengan mudah. Sulit untuk menilai kinerja organisasi atau individu secara efektif jika
tidak ada tujuan dan target pengukuran yang jelas. Fokus harus ditempatkan pada pengembangan SDM agar
tercapai tujuan pendidikan dan meningkatkan kinerja guru. Dengan dukungan dari SDM dan teknologi yang
terdapat di sekolah, pendidik dapat memenuhi tanggung jawab mereka untuk mendidik siswa dengan baik
(Fitrianis et al., 2023).

Hasil pengamatan di SD Negeri Cengkong II menggambarkan beberapa fakta terkait budaya
organisasi sekolah. Salah satunya adalah adanya kehadiran guru yang kurang sesui dengan jadwal dan
ketidaktepatan waktu dalam pengerjaan tugas-tugas seperti koreksi pekerjaan rumah siswa. Ketidaktepatan
waktu ini mencerminkan budaya organisasi yang terjadi di sekolah. Budaya organisasi memiliki dampak baik
dan buruk terhadap kinerja guru.

Dengan menerapkan budaya organisasi di sekolah, semua warga sekolah harus mengikuti dan
menyesuaikan diri dengan standar yang berlaku. Ini adalah karakteristik sekolah yang membantu meningkatkan
kinerja guru dan karyawan lainnya. Penginternalisasi prinsip-prinsip organisasi sekolah menghasilkan loyalitas
dan komitmen yang lebih besar terhadap sekolah, yang menghasilkan kinerja guru yang lebih baik (Hasil et
al., n.d.).
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2. KAJIAN TEORI
Manajemen

Manajemen seperti yang disebutkan oleh George R. Terry dikutip dari (Na’im, 2021) mengatakan
bahwa manajemen adalah tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan melalui upaya orang atau bersama-
sama. George R. Terry dikutip dari (Hasbi, et al., 2021), mengatakan bahwa fungsi manajemen dapat dibagi
menjadi empat tugas utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat tugas
manajemen ini disebut POAC.
Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia mamainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi karena mereka
mengintegrasikan dan memanfaatkan sumber daya lain yang dimiliki oleh organisasi. Meskipun organisasi
dilengkapi dengan mesin-mesin berteknologi tinggi dan sumber daya informasi yang melimpah, namun tanpa
kualifikasi dan kemampuan yang memadai dari sumber daya manusia, semua itu tidak akan bermakna (Jannah
Miftahul, 2021).
Budaya Organisasi

Sulaksono (2019:4) mengatakan bahwa istilah "budaya organisasi" mengacu pada nilai-nilai yang
mendorong sumber daya manusia untuk bertindak dan melakukan apa yang harus mereka lakukan di dalam
organisasi. Menurut Moeljono (2005:2), budaya organisasi biasanya mencerminkan prinsip filosofis yang
menjadi pedoman bagi karyawan untuk bertindak, dan ini biasanya dimanifestasikan dalam peraturan resmi
dan kebijakan perusahaan. Menurut Novziransyah (2017), menyatakan bahwa budaya organisasi adalah pola
kepercayaan fundamental yang ditemukan, dibentuk, atau dikembangkan oleh suatu kelompok di dalam
organisasi.
Kinerja

Dalam menjalankan tugasnya, pegawai menciptakan kinerja sebagai hasil atau pencapaian kerja
dalam periode tertentu. Kinerja ini mencerminkan prestasi seseorang atau kelompok di dalam sebuah
organisasi, yang sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka untuk mencapai
tujuan perusahaan tanpa melanggar hukum.

Menurut Mangkunegara (2010), kinerja didefinisikan sebagai hasil atau pencapaian kerja baik dari
segi mutu maupun kuantitas yang diperoleh oleh tenaga kerja selama menjalankan tugas mereka, dan ini
tergantung pada tingkat pertanggungjawaban yang diberikan kepada mereka (Daniel Dami et al., 2022).

Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian berikut dapat digambarkan berdasarkan kajian teori dan empiris yang diusulkan:

Budaya Organisasi Kinerja Guru
X Y)

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Hipotesis/Proposisi

Berdasarkan paradigma penelitian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:
H1: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Berdasarkan uraian di atas, penulis menentukan rumusan masalah penelitian ini menunjukkan
bagaimana budaya organisasi memengaruhi kinerja guru di SD Negeri Cengkong II di Kecamatan Purwasari,
Kabupaten Karawang.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pemilihan lokasi penelitian adalah SD Negeri Cengkong II yang terletak di Kecamatan
Purwasari, Kabupaten Karawang. Responden penelitian ini adalah guru senior yang telah mengabdikan waktu
bertahun-tahun di sekolah, serta para guru baru yang membawa energi segar dan perspektif baru ke dalam
lingkungan kerja.
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Tabel. 1. Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala No Item
Kuesioner
Budaya Karakteristik Kepatuhan  terhadap  perintah Likert 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,
Organisasi Individu pimpinan, orientasi pekerjaan, 11,12,13,14,15
X) standar nilai dan norma, kualitas
interaksi dengan pimpinan.
Kinerja (Y) Evaluasi Kinerja Kualitas kerja, ketercapaian target 16,17,18,19,20,21,2
kerja, ketepatan waktu, pencapaian 2,23,23,25,25,27,28
sasaran, kemadirian, dan prioritas ,29,30
terhadap pekerjaan.

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pndekatan asosiatif.
Variable bebas, Budaya Organisasi (X), dan variabel terikat, Kinerja Guru (Y), digunakan oleh peneliti sebagai
dua variabel penelitian.

Untuk tahun 2023/2024, populasi target dari penelitian ini adalah seluruh guru yang aktif di SDN
Cengkong II berjumlah 17 orang. Untuk pengambilan sampel, metode sampling jenuh digunakan, yang berarti
semua peserta diambil sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian;
respondennya adalah semua guru di SDN Cengkong I1.

Penelitian ini menganalisis data dengan menggunakan program SPSS wversi 25.0. Analisis data
termasuk regresi linear sederhana, analisis deskriptif, analisis kuantitatif, uji validitas, uji reabilitas, dan uji
hipotesis.

4. HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Uji Validitas

Uji validitas data dilakukan untuk mengetahui validitas pertanyaan dan kuesioner. Metode korelasi
product moment, juga dikenal sebagai korelasi Pearson, digunakan untuk menguji validitas data. Tabel berikut
menunjukkan hasil uji validitas data penelitian: data dianggap valid jika tingkat signifikansinya kurang dari
0,05 %.

Tabel. 2. Hasil Uji Validitas Data

No Item Pertanyaan Pearson Corelation Signifikansi Kesimpulan
1 X1 .631 .007 Valid
2 X2 137 .001 Valid
3 X3 .679 .003 Valid
4 X4 .560 .020 Valid
5 X5 7162 .000 Valid
6 Yl .544 .024 Valid
7 Y2 S11 .036 Valid
8 Y3 .632 .006 Valid
9 Y4 .528 .029 Valid
10 Y5 .526 .030 Valid

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pengujian terhadap Variable X dan Variable Y yang
menyatakan bahwa semua data yang telah dikumpulkan adalah valid. Karena nilai signifikansi memenuhi
persyaratan < 0,05, setiap pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat digunakan dengan aman untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.
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Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpa Keterangan
1 X 742 Reliabel
2 Y 928 Reliabel

Nilai reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen penelitian lebih baik jika nilainya
mendekati 1. Nilai tingkat reliabilitas instrumen yang disebutkan di atas mengindikasikan bahwa instrumen
penelitian telah sesuai karena memiliki tingkat reliabilitas yang memadai karena mendekati 1 (satu) atau lebih
dari 0,60.

Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel. 3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -20.606 13.040 -1.580 .135
Budaya 1.367 210 859 6.503 .000
Organisasi I

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien budaya organisasi (x) masing-masing adalah 1.367,
dan nilai konstanta adalah -20.606. Oleh karena itu, model regresi untuk penelitian ini adalah: Y = -20.606 +
1.367.

Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R 2)
Tabel. 4. Hasil pengujian Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .859¢ 738 721 3.067

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

Tabel diatas menghasilkan nilai R2 sebesar 0,738 atau 73,8%, menunjukkan bahwa variabel memiliki
kemampuan untuk menjelaskan variasi yang terjadi pada kinerja 73,8%, sedangkan 26,2% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh model ini. Nilai koefisien determinasi sebesar 73,8% menunjukkan bahwa
variabel bebas dalam penelitian sangat mempengaruhi variabel terikat, yaitu kinerja.

2. Uji Simultan/Serempak (Uji F)
a. Pengaruh variabel independent budaya organisasi terhadap variabel terikat diteliti melalui uji
simultan (uji F). Uji ini dilakukan dengan hasil tingkat signifikansi 0.05 dan derajat bebas (n-k-

1.
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Tabel. 5. Uji Simultan ( Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 397.834 1 397.834 42.291 .000?
Residual 141.107 15 9.407
Total 538.941 16

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

Tabel di atas menunjukkan hasil uji simultan, juga dikenal sebagai uji F. Hasilnya menunjukkan
bahwa F hitung = 42.291 dan F tabel = 4,54, yang menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel, dan
nilai signifikan adalah 0.00, yang menunjukkan bahwa Hj ditolak dan H; diterima, yang menunjukkan bahwa
variabel bebas dapat menjelaskan kinerja atau keragaman variabel terikat. Jadi, variabel budaya organisasi
mempengaruhi kinerja guru di SD Negeri Cengkong II.

2. Uji Parsial (uji t)
a. Pada penelitian ini dilakukan percobaan secara parsial untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja. Percobaan parsial dilakukan dengan dua arah menggunakan taraf
signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (n-k -1).

Tabel. 6. Uji Parsial (Uji)

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -20.606 13.040 -1.580 135
Budaya 1.367 210 859 6.503 .000
Organisasi I

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Penelitian (data diolah)

Hail dari tabel diatas, ditemukan bahwa variabel budaya organisasi berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja guru di sekolah dasar negeri Cengkong II Kecamatan Purwasari secara parsial. Hasil
menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel ini (6,503) lebih besar daripada nilai t tabel (2,13), dan nilai
sig (0,000) lebih kecil daripada alpha (0,05).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja guru SD Negeri Cengkong II Kecamatan Purwasari, yaitu apabila budaya
organisasi meningkat maka hasil kerja pun meningkat. Dalam kebanyakan kasus, budaya organisasi dikaitkan
dengan nilai-nilai, norma, sikap, dan etos kerja yang dianut oleh setiap divisi dalam organisasi. Pengendalian
perilaku, pikiran, kerja tim, dan interaksi dengan lingkungan didasarkan pada komponen ini. Karena budaya
organisasi yang baik dan fokus memungkinkan pekerjaan dilakukan secara konsisten dengan hasil yang
optimal. Sangat sulit bagi organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan jika tidak ada budaya organisasi.

5. KESIMPULAN
Setelah dilakukan pengelolaan data dan pembahasan analisis data, penulis dapat menarik Kesimpulan :

1. Secara parsial, variabel budaya organisasi (X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y) di SD
Negeri Cengkong II. Selain itu, secara simultan variabel budaya organisasi (X) juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru (Y) di SD Negeri Cengkong II. Ini menunjukkan bahwa semakin kuat
budaya organisasi yang diterapkan di sekolah, semakin baik kinerja guru di SD Negeri Cengkong II.
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2. Sebesar 73,8%, kinerja guru di SDN Cengkong II dipengaruhi oleh budaya organisasi, sedangkan 26,2%
dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel dalam penelitian yang digunakan.

6. SARAN
1. Penulis menyarankan agar semua pihak mempertahankan budaya organisasi yang ada untuk membangun
budaya yang kuat dan kinerja yang lebih baik. Sekolah harus terus meningkatkan kompetensi guru melalui
pelatihan, yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan kerja, dan perilaku guru di masa depan.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah lebih banyak variabel penelitian yang secara alami
mempengaruhi kinerja, dan diharapkan memiliki sampel yang lebih beragam dan metodologi penelitian
yang lebih baik.
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